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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan penduduk Indonesia pada pertengahan tahun 2023 menurut 

Badan Pusat Statistik sebesar 278.696,2 juta jiwa sedangkan di Kabupaten Klaten 

pada tahun 2022 menurut Badan Pusat Statistik sebesar 1.275.850 jiwa, hal ini 

menunjukkan adanya fenomena pertumbuhan penduduk, sehingga menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan hunian, terutama bagi Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah (MBR) yang sering menghadapi kesulitan dalam memperoleh rumah layak 

sehingga berpotensi tinggal di kawasan kumuh. Pemerintah Kabupaten Klaten 

membangun Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) di Barenglor, Kabupaten 

Klaten sebagai upaya untuk penyediaan hunian terjangkau sekaligus mengurangi 

permukiman kumuh. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

pengelola menunjukkan adanya berbagai permasalahan, seperti sarana, prasarana, 

dan utilitas yang kurang optimal, lingkungan yang mulai kumuh, polusi aroma, dan 

tingkat keterisian hunian relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

kualitas lingkungan hunian Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) di Bareng 

Lor, Kabupaten Klaten setelah beroperasi 10 tahun.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif dengan menggunakan 

metode kuantitatif dan data dianalisis menggunakan skoring. Penelitian ini 

dilakukan berdasarkan empat indikator yaitu sarana, prasarana dan utilitas, fisik 

atau lingkungan, dan ruang hunian. Pengumpulan data diperoleh dari observasi, 

wawancara, kuesioner, studi literatur, dan dokumen dari instansi terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas lingkungan hunian Rusunawa 

di Bareng Lor, Kabupaten Klaten setelah beroperasi 10 tahun berada pada kategori 

baik. Indikator ruang hunian memiliki nilai indeks tertinggi (95,20%), diikuti 

prasarana dan utilitas (83,03%), serta sarana (80,16%). Sementara itu, indikator 

fisik atau lingkungan memperoleh nilai indeks terendah (78,10%). Secara 

keseluruhan, kualitas lingkungan hunian masih cukup optimal. 

Kata Kunci: Kualitas Lingkungan Hunian, Rusunawa, Sarana dan Prasarana, 

Skoring, Bareng Lor.  
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ABSTRACT 

 

Indonesian population growth in the middle of 2023 according to Badan 

Pusat Statistik is 278.696,2 million, and in Klaten Regency in 2022 according to 

Badan Pusat Statistik 1.275.850, this shown that population growth phenomenal, 

and it’s cause increasing demand for housing, specially for low income community 

(MBR) who often face difficulty to get a decent house so there is potential to live in 

slum areas. Klaten Regency government was built Low-cost Rental Apartement in 

Bareng Lor, Klaten Regency as an effort to provide affordable housing while 

simultaneously reducing slums. However, based on the observations and interviews 

with the management, this points to several issues, inadequate housing 

infrastructure, a degrading, unhygienic environment, unpleasant odors, and low 

occupancy rates. The objective of this research is to evaluate the residential 

environment quality of Low-cost Rental Apartement (Rusunawa) in Bareng Lor, 

Klaten Regency following a 10 year operational period. 

This research adopts a deductive approach with a quantitative method, 

where data analysis is conducted through scoring. This study is conducted based 

on four indicators: infrastructure, fasilities and utilities, physical/environment 

conditions and residential space. Data collection was obtained from observations, 

interviews, questionnaires, literature reviews, and documents from relevant 

institutions.  

The study indicates that the environmental quality of the managed, Low-

cost Rental Apartement (Rusunawa) in Bareng Lor, Klaten Regency remains in 

good conditions after 10 year. The housing unit indicator has the highest index 

value (95,20%), followed by infrastructure and utility (83,03%) as well as facilities 

(80,16%) meanwhile, physical or environmental indicator scored the lowest index 

(78,10%). On the whole, the residential environmental quality remains quite 

optimal.  

Keyword: Residential Environmental Quality, Low-cost Rental Apartment, 

Facilities and Infrastructure, Scoring, Bareng Lor. 


